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Abstrak

Menurunnya kasus Covid-19 di Indonesia, membuah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia membuat kebijakan baru tentang pendidikan di Indonesia yaitu adanya hybrid
learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan stres
akademik pada mahasiswa yang menjalani perkuliahan hybrid saat pandemi Covid-19. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa jurusan psikologi yang menjalanakan perkuliahan hybrid sejumlah 365
mahasiswa, dimana 61 mahasiswa digunakan untuk tryout dan 304 mahasiswa digunakan untuk
pengambilan data penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
spearman rho dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. Penelitian ini menunjukkan hasil korelasi
sebesar -0.313. Hasil ini menunjukkan korelasi negatif yang berarti bahwa semakin rendah self efficacy
maka semakin tinggi stres akademik mahasiswa. Hasil korelasi tersebut juga menunjukkan bahwa
variabel self efficacy dan variabel stres akademik memiliki korelasi yang rendah.

Kata Kunci : self efficacy, stres akademi, hybrid.

Abstract

The decline in Covid-19 cases in Indonesia has prompted the Ministry of Education and Culture of the
Republic of Indonesia to formulate a new policy regarding education in Indonesia, namely the existence
of hybrid learning. The purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy
and academic stres in students undergoing hybrid lectures during the Covid-19 pandemi. This research
was conducted on 365 students majoring in psychology who ran hybrid lectures, of which 61 students
were used for tryouts and 304 students were used for research data collection. The analytical technique
used in this research is spearman rho analysis with the help of SPSS 26.0 for Windows. This study
shows a correlation of -0.313. This result shows a negative correlation, which means that the lower the
self-efficacy, the higher the student's academic stres. The correlation results also show that the self-
efficacy variable and the academic stres variable have a low correlation.

Keywords : self-efficacy, academic stres, hybrid

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda negara
Indonesia menyebabkan perubahan yang signifikan
pada bidang teknologi, ekonomi dan pendidikan. Salah
satu perubahan yang terjadi pada bidang pendidikan
adalah adanya kebijakan belajar dari rumah secara
daring (Dina, 2020). Pembelajaran daring merupakan
suatu metode yang dikembangkan oleh Kemendikbud,
di mana pelaksanaan pembelajaran berlangsung
menggunakan jaringan internet (Mustofa dkk., 2019).

Pembelajaran daring yang diimplementasikan
di Indonesia memiliki beberapa kendala, salah satunya
adalah tidak maksimalnya penjelasan yang diterima oleh
pelajar saat melakukan pembelajaran daring. Hal ini
membuat penghambatan pemahaman materi oleh
pelajar. Selain itu, pembelajaran daring juga membuat
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praktikum menjadi berkurang, banyak biaya untuk
membeli kuota, kondisi belajar yang kurang kondusif
serta internet yang kurang stabil sehingga membuat
koneksi terputus saat pembelajaran (Jariyah & Tyastirin,
2020).

Kurang efektifnya pembelajaran daring dan
menurunnya kasus Covid-19 di Indonesia, membuat
pemerintah  serta Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia menerapkan kebijakan
baru tentang pendidikan di Indonesia yaitu adanya
hybrid learning. Hybrid lerning merupakan desain
pembelajaran yang menggabungkan metode tatap muka
dan metode daring (Indra, 2010). Pendapat lain
menyebutkan bahwa hybrid learning adalah metode
pembelajaran yang memadukan antara metode
pembelajaran konvensional yang dilakukan melalui
pertemuan tatap muka dan metode pembelajaran
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asynchronous vyang dilakukan melalui
elektronik (Arifin & Fauzan, 2017).

Kebijakan hybrid learning yang diterapkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia dilakukan dengan menggunakan
dua model. Model pertama dilakukan dengan adanya
tatap muka terbatas untuk sebagian mahasiswa. Model
tatap muka terbatas dilakukan sesuai dengan protokol
kesehatan yang diterapkan oleh pemerintah dan
berlangsung di dalam ruang kelas dengan kapasitas
yang terbatas. Model kedua dilakukan secara daring
menggunakan aplikasi meeting seperti Google Meet dan
Zoom untuk mahasiswa lain yang tidak mengikuti
perkuliahan tatap muka. Kedua model ini dilakukan
dalam waktu yang bersamaan (Prasetio, 2022).

Penerapan metode  hybrid learning dapat
disebabkan karena beberapa alasan seperti peningkatan
fleksibilitas dan akses, efektivitas biaya serta pedagogi
yang lebih baik (Graham, 2006). Namun seperti metode
pembelajaran yang lain, metode pembelajaran hybrid
juga memiliki beberapa kendala. Kendala pertama
adalah fasilitas yang dimiliki oleh peserta pembelajaran
yang tidak merata, padahal pembelajaran ini
membutuhkan  koneksi jaringan yang memadai.
Sehingga, akan menyulitkan peserta pembelajaran saat
pembelajaran  daring. Kedua adalah minimnya
pengetahuan tentang penggunaan teknologi oleh
pengajar dan peserta pembelajaran. Ketiga adalah media
yang digunakan sangat beragam, sehingga sulit
diterapkan pada kampus atau sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana terbatas (Rachmah, 2019).
Kendala pembelajaran yang dialami oleh individu
secara terus menerus dapat menyebabkan adanya stres
(Fernandez-Castillo, 2021).

Stres lebih beresiko dialami oleh mahasiswa
perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
perguruan tinggi memiliki banyaknya tuntutan yang
dikerjakan, sehingga dapat membuat mahasiswa merasa
tertekan dan merasa stres (Andiarna & Kusumawati,
2020).

perangkat

Penelitian terdahulu dari Resubun (2021)
memperoleh hasil bahwa mahasiswa yang menjalani
perkuliahan hybrid atau blended learning mengalami
tingkat stres kategori ringan sebanyak 4 mahasiswa
(8%), stres sedang sebanyak 13 mahasiswa (26%) dan
stres berat sebanyak 33 mahasiswa (66%). Penelitian
lain yang dilakukan oleh Hendrayati dan Pamungkas
(2016) meyebutkan bahwa metode hybrid learning
kurang cocok diterapkan pada mata kuliah yang bersifat
kuantitatif. Penelitian Fitriansyah (2022) menunjukkan
sebuah hasil bahwa pelaksanaan perkuliahan tatap muka
terbatas atau hybrid learning masih menjadi perselisihan
pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
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penelitiannya di mana 71% mahasiswa pada kelas
pertama memilih perkuliahan non tatap muka atau
daring sedangkan 80% mahasiswa pada kelas kedua
memilih perkuliahan tatap muka terbatas.

Survei yang dilakukan oleh peneliti pada 25
mahasiswa psikologi yang menjalani perkuliahan hybrid
menunjukkan hasil bahwa 2 mahasiswa atau sebesar 8%
mengalami stres akademik rendah, 20 mahasiswa atau
sebesar 80% mengalami stres akademik sedang dan 3
mahasiswa atau sebesar 12% mengalami stres akademik
tinggi. Dari hasil survei ini dapat terlihat bahwa
mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mengalami
stres akademik sedang pada saat menjalankan
perkuliahan hybrid.

Peneliti juga melakukan wawancara pada
beberapa mahasiswa yang menjalani perkuliahan
hybrid. Wawancara ini menunjukkan hasil bahwa
mahasiswa cenderung mengalami gejala stres saat
melakukan perkuliahan hybrid. Hal ini ditunjukkan
dengan beberapa hal yaitu badan terasa lemas, sakit
kepala, sakit mata, lebih sensitivitas, mudah marah,
merasa lebih cemas, serta mood yang tidak baik. Salah
satu mahasiswa juga menyebutkan bahwa pembelajaran
hybrid masih kurang efektif, hal ini dikarenakan
penjelasan dosen yang kurang menyeluruh dan lebih
fokus pada mahasiswa yang hadir secara offline.

Hasil wawancara yang telah dipaparkan sesuai
dengan gejala stres yang dikemukakan oleh
Sukadiyanto (2010) vyaitu gejala fisik dan gejala
psikologis. Beberapa hal yang menandakan adanya
gejala fisik yaitu mual, sakit kepala, ketegangan pada
otot, telapak kaki dan tangan yang terasa dingin, susah
tidur, gangguan menstruasi, gangguan seksual,
gangguan jantung, gangguan serta tekanan darah tinggi.
Sedangkan, gejala psikologis ditandai dengan rasa
cemas atau gelisah, kelelahan, perasaan takut, mudah
tersinggung, menurunnya kemampuan Kerja, enggan
melakukan kegiatan, hilangnya spontanitas, pobia,
mengasingkan diri dari kelompok, dan pemusatan diri
yang berlebihan

Stres yang dialami oleh mahasiswa atau pelajar
karena adanya tuntutan akademik dinamakan dengan
stres akademik. Stres akademik adalah suatu tekanan
mental yang dialami oleh individu karena adanya
kekecewaan karena kegagalan akademik atau
ketidaksadaran terhadap kemungkinan kegagalan
akademik (Ramli dkk., 2018). Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Barseli & Ifdil (2017) menyebutkan
bahwa stres akademik merupakan keadaan di mana
individu mempersepsi tuntutan akademik sebagai suatu
gangguan dan tidak dapat mengatasi tuntutan akademik
tersebut.
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Stres terbagi terbagi menjadi tiga tingkatan
yaitu stres tingkat ringan, stres tingkat sedang, dan stres
tingkat berat (Rasmun, 2004). Stres ringan merupakan
stres yang umumnya dirasakan oleh setiap orang dan
tidak mengganggu aspek fisiologis individu. Contoh
stres ringan vaitu dikritik, kemacetan, lupa, dan
ketiduran. Stres sedang merupakan stres yang dapat
bertahan hingga beberapa jam atau bahkan beberapa
hari. Sedangkan, stres berat merupakan stres akut yang
berlangsung selama kurun waktu beberapa minggu
sampai beberapa bulan.

Dimensi stres akademik meliputi dua hal yaitu
stressor dan reaksi pada stressor (Gadzella dkk., 2012).
Stressor merupakan kondisi di luar kejadian sehari-hari
yang memaksa individu untuk melakukan penyesuaian
diri (Gadzella, 1994). Dimensi stressor terdiri dari
change, frustasion, self-imposed dan conflicts.
Sedangkan, dimensi reaksi terhadap stressor merupakan
salah satu proses kognitif yang dilakukan oleh individu
untuk mengevaluasi apakah stressor tersebut relevan
atau tidak serta menentukan strategi atau solusi dalam
menghadapi stressor tersebut (Gadzella, 1994). Dimensi
reaksi pada stressor terdiri dari penilaian Kkognitif,
perilaku, emosional, dan fisiologis.

Stres akademik yang dialami oleh individu
dapat berpengaruh pada prestasi akademiknya (Lubis
dkk., 2021) Individu yang tidak dapat mengatasi stres
secara baik dapat berdampak pada pikiran, perilaku dan
emosi. (1) Pikiran, stres yang tidak teratasi dapat
membuat  individu  merasa  kesulitan  dalam
berkonsentrasi dan berpikir dalam melakukan aktivitas.
(2) Perilaku, stres cenderung disertai dengan emosi
takut, sedih, depresi dan amarah yang dapat
berpengaruh pada apa yang dilakukan oleh individu. (3)
Emosi, emosi tidak menyenangkan yang timbul akibat
stres adalah kecemasan.

Stres akademik yang dialami oleh individu
secara terus-menerus dapat membuat individu
mengalami  penurunan daya tahan tubuh dan
memengaruhi kesehatan mental (Aryani, 2016). (1)
Menurunnya daya tahan tubuh, individu yang
mengalami stres akademik lebih rentang mengalami
sakit. (2) Memengaruhi kesehatan mental individu, stres
akademik yang berkepanjangan dapat membuat individu
merasa mudah lelah, kurang semangat, memiliki
masalah  perilaku, kecemasan yang berlebihan,
kecemasan dan masalah psikosomatik.

Penyebab stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa berbeda-beda (Munir dkk., 2020). Stres
akademik dipengaruhi oleh tiga hal yaitu self efficacy,
kontrol diri dan social support (Sarafino & Smith,
2018). Pendapat lain dari Oktavia dkk (2019)
menyebutkan bahwa stres akademik dipengaruhi oleh
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dua faktor. Pertama adalah faktor internal yang meliputi
tentang self efficacy, hardiness dan motivasi. Kedua
adalah faktor eksternal yaitu berasal dari dukungan
sosial. Beberapa pendapat tersebut menyebutkan bahwa
self efficacy termasuk dalam faktor yang memengaruhi
stres akademik.

Self efficacy merupakan kepercayaan individu
pada kapasitas dirinya dalam mengatasi berbagai tugas
dalam kehidupan (Bandura, 1997). Pendapat lain dari
Lodjo (2013) menyebutkan bahwa self efficacy
merupakan penilaian individu pada kapasitasnya untuk
menjalankan  aktivitas dalam  kehidupan agar
memperoleh hasil sesuai dengan harapan. Dalam sebuah
pembelajaran, self efficacy memegang peran yang
sangat penting. Self efficacy yang tinggi akan akan
membuat individu dapat menggunakan potensi diri
secara maksimal (Oktariani, 2018). Sedangkan, self
efficacy yang rendah akan berdampak pada kepercayaan
diri mahasiswa dalam menyelesaikan tugas sehingga
mereka menunjukkan perilaku yang negatif (Pudjiastuti,
2012).

Self efficacy memiliki beberapa aspek
(Andarini & Purwadi, 2020; Bandura, 1997; Krismiyati
dkk., 2020; Mukti & Tentama, 2020) yaitu (1) Level,
berkaitan dengan tingkat kerumitan tugas Yyang
diperoleh, di mana individu memiliki keyakinan untuk
dapat menyelesaikan tugas tersebut. (2) Generality,
keyakinan individu akan kemampuan dirinya untuk
menjalankan berbagai tugas dalam rangkaian situasi
sulit atau bervariasi. (3) Strength, keyakinan individu
akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas.
Strength berkaitan dengan keuletan dan ketahanan
individu saat menjalankan tugasnya.

Self efficacy dipengaruhi oleh empat faktor
(Bandura, 1997; Subaidi, 2016) yaitu (1) Pengalaman
keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas
sebelumnya. Individu yang berhasil menyelesaikan
tugas pada masa lampau, akan membuat self efficacy
yang dimilikinya menjadi tinggi dan individu yang
gagal menyelesaikan suatu tugas pada masa lampau
akan membuat self efficacy yang dimilikinya menjadi
lebih rendah. (2) Pengalaman orang lain, individu yang
menyaksikan  keberhasilan  orang lain  dalam
menjalankan tugas serupa dengannya akan membuat self
efficacy meningkat dan individu yang melihat orang
lain gagal akan cenderung membuat self efficacy yang
dimilikinya menurun. (3) Persuasi verbal, mengacu
pada pemberian informasi tentang kapasitas individu
dari orang yang memiliki pengaruh, sehingga dapat
membuat self efficacy yang dimiliki oleh individu
meningkat. (4) Kondisi fisiologis, merupakan keadaan
fisik dan kondisi emosional. Keadaan ini dapat
membuat individu merasa tertekan dan berpengaruh
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pada keyakinannya untuk dapat menyelesaikan berbagai
tugas.

Empat penelitian sebelumnya yang telah
dirangkum oleh peneliti menghasilkan kesimpulan
bahwa self efficacy dan stres akademik memiliki
hubungan yang bersifat negatif. Hubungan negatif
bermakna bahwa makin tinggi self efficacy yang
dimiliki oleh individu maka makin rendah stres
akademik yang dialami oleh individu tersebut,
begitupun kebalikannya. Penelitian terdahulu ini
dilakukan oleh Avianti dkk (2021) pada mahasiswa
fakultas kedokteran universitas malahayati, Siregar dan
Putri (2020) pada mahasiswa bimbingan konseling,
Alimah dan Khoirunnisa (2021) pada mahasiswa yang
sedang menyelesaikan skripsi saat pandemi Covid-19,
serta Diaz dan Budiman (2019) pada mahasiswa unisba
yang mengambil mata kuliah metodologi penelitian I11.

Penelitian lain tentang self efficacy dan stres
akademik yang dilakukan oleh Vaezi dan Fallah (2011)
pada guru EFL di Iran juga menghasilkan kesimpulan
bahwa peningkatan self efficacy guru cenderung dapat
menurunkan stres yang dialami oleh guru tersebut.
Sedangkan, penelitian lain tentang stres akademik yang
dilakukan oleh Matoti dan Lekhu (2019) pada
mahasiswa menunjukkan hasil bahwa mahasiswa
mengalami stres akademik karena berbagai stressor
harian serta beberapa stressor tambahan dari kuliah
seperti beban kuliah, kurangnya waktu luang, dan
lingkungan akademik yang kompetitif.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menjalani perkuliahan  hybrid
mengalami  beberapa beberapa kendala seperti

banyaknya tugas yang menumpuk dan kondisi belajar
yang kurang kondusif. Kendala-kendala seperti ini
dapat membuat mahasiswa merasa tertekan dan
mengalami stres akademik. Hasil studi pendahuluan
juga memperkuat hal ini, di mana dijelaskan bahwa 2
mahasiswa atau sebesar 8% mengalami stres akademik
rendah, 20 mahasiswa atau sebesar 80% mengalami
stres akademik sedang dan 3 mahasiswa atau sebesar
12% mengalami stres akademik tinggi.

Fenomena yang terjadi ini membuat mahasiswa
harus memiliki suatu cara untuk menangani adanya stres
akademik. Hal ini memacu minat peneliti untuk
mempelajari bagaimana hubungan antara self efficacy
dengan stres akademik pada mahasiswa psikologi unesa
yang menjalani perkuliahan hybrid selama pandemi
Covid -19.

Penelitian ini  bertujuan untuk  melihat
hubungan antara variabel self efficacy dan variabel stres
akademik pada mahasiswa psikologi unesa angkatan
2020-2021 yang menjalani perkuliahan hybrid selama
pandemi Covid-19. Peneliti memutuskan untuk meneliti
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angkatan 2020-2021 karena angkatan tersebut
menjalankan perkuliahan hybrid dan belum ada
penelitian terdahulu yang meneliti pada subjek yang
sama. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi
pandangan pada mahasiswa terkait hubungan self
efficacy dengan stres akademik serta dampaknya pada
pembelajaran hybrid.

METODE

Penelitian ~ yang  dilakukan ~ merupakan
penelitian yang berjenis kuantitatif korelasi. Di mana
dengan adanya penelitian ini dapat diketahui kaitan
antara variabel satu dengan variabel lainnya yang
menjadi topik penelitian. Self efficacy berperan sebagai
variabel X dalam penelitian ini dan stres akademik
berperan sebagai variabel Y.

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan
mahasiswa psikologi unesa angkatan 2020-2021 yang
sedang menjalani perkuliahan hybrid selama pandemi

Covid-19 sebagai populasi penelitian. Populasi
penelitian  berjumlah 365 mahasiswa dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh.

Penelitian ini menggunakan 61 mahasiswa untuk tryout
dan 304 mahasiswa digunakan untuk pengambilan data
penelitian. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian
karena mereka memiliki risiko yang tinggi untuk
mengalami stres akademik karena banyaknya tuntutan
akademik.

Penelitian ini memanfaatkan kuesioner yang
dikirim secara daring sebagai alat pengumpulan data..
Kuesioner yang disebarkan berbentuk skala likert..
Penggunaan skala likert dalam penelitian ini berguna
untuk menilai persepsi, pendapat, sikap suatu kelompok
atau individu pada suatu kejadian yang menjadi pokok
penelitian ~ (Sugiyono,  2013).  Penelitian  ini
menggunakan skala likert yang memuat lima alternatif
jawaban yang meliputi sangat setuju, setuju, netral ,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pemberian skor
pada skala likert dibagi menjadi dua yaitu pada item
favourable (F) dan pada item unfavourable. Pada item
favourable pemberian skor dimulai dari angka 5 pada
jawaban sangat setuju sampai angka 1 pada jawaban
tidak setuju. Sedangkan, pada item unfavourable (UF)
pemberian skor dimulai dari angka 1 pada jawaban
sangat setuju sampai angka 5 pada jawaban sangat
tidak setuju.

Skala yang digunakan dalam pneelitian ini ada
dua. Pertama adalah skala self efficacy yang
dimodifikasi dari penelitian Fadila dan Khoirunnisa
(2021). Kedua adalah skala stres akademik yang
dikembangkan oleh peneliti dari teori stres akademik
Gadzella (1994).
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Dua skala yang digunakan dalam penelitian ini
telah melalui uji coba sebanyak dua kali pada 61
responden. Uji coba dilakukan untuk melihat validitas
serta reliabilitas alat ukur penelitian. Pada uji validitas
skala self efficacy ditemukan 33 item yang bersifat valid
dan pada uji validitas skala stres akademik ditemukan
37 item yang bersifat valid. Hasil uji reliabilitas
memperoleh hasil 0,917 pada skala self efficacy dan
0,879 pada skala stres akademik. Alat ukur disebut
reliabel jika nilai koefisien reliabilitas lebih dari 0,5.
Sehingga, skala self efficacy dan skala stres akademik
bersifat reliable.

Penelitian ini menggunakan beberapa analisis
data, yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
Uji normalitas penelitian dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov,  sedangkan  uji linieritas
dilakukan dengan menggunakan anova. Uji hipotesis
penelitian ini dilakukan dengan uji Spearman rho karena
penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi. Keseluruhan
uji analisis data dilakukan melalui SPSS for windows
versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian yang dilakukan pada 304 mahasiswa
psikologi yang menjalani kuliah hybrid mendapatkan
hasil statistika deskriptif sebagai berikut :

Tabel 1. Statistika Deskriptif

Variabel N Min Max Mean S.td'.
Deviation

Self Efficacy 304 37 165 123.09  17.850
Stres 304 40 178 117.40 19.654
Akademik
Valid N 304
(listwise)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

minimum atau paling rendah dari variabel self efficacy
sebesar 37 dan nilai maksimum atau nilai tertinggi
sebesar 165. Nilai minimum atau paling rendah pada
variabel stres akademik sebesar 40 dan nilai maksimum
atau nilai tertinggi sebesar 178. Hasil rata-rata untuk
variabel self efficacy sebesar 123,09 dan stres akademik
sebesar 117,40. Nilai standar deviasi dari variabel self
efficacy sebesar 17,850 dan stres akademik sebesar
19,654.

Peneliti  memanfaatkan ~ uji ~ normalitas
Kolmogorov Smirnov untuk melihat apakah variabel
self efficacy dan stres akademik memiliki distribusi
yang normal atau tidak. Nilai signifikansi yang lebih
dari 0,05 mengartikan bahwa data penelitian
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berdistribusi normal. Sedangkan, nilai signifikansi 0,05
mengartikan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas

Self Stres

Efficacy Akademik

N 304 304

Normal Mean 123.0987 117.4079

Parameters®” Std. 17.85078 19.65490
Deviation

Most Extreme  Absolute .054 .097

Differences Positive .033 .044

Negative -.054 -.097

Test Statistic .054 .097

Asymp. Sig. (2-tailed) .033° .000°

Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi
sejumlah 0,033 untuk variabel self efficacy dan 0,00
untuk variabel stres akademik. Hal ini memiliki arti
bahwa kedua variabel tidak berdistribusi secara normal
karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari
0,05 (p<0,05).

Penelitian ini menggunakan uji anova untuk
menguji linearitas variabel. Uji linieritas ini memiliki
tujuan untuk melihat apakah variabel self efficacy dan
variabel stres akademik berhubungan linier. Nilai
deviasi from linearitas yang lebih besar dari 0,05
mengartikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
linier. Sedangkan, nilai yang kurang atau lebih kecil
mengartikan bahwa kedua tersebut tidak linier. Tabel
dibawah adalah hasil perhitungan uji linieritas :

Tabel 3. Uji Linieritas

Sum
of Mean
Squar Squar Si
es df e F g
Stres Betw (Com 52659. 73 721.36 257 .0
Akade een bined 345 1 7 00
mik* Grou )
Self ps Linea 17540. 1 17540. 626 .0
Effica rity 867 867 52 00
cy Devi 35118. 72 487.75 174 0
ation 479 7 2 01
from
Linea
rity
Within 64394. 230 279.97
Groups 076 4
Total 11705 303
3.421
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Hasil uji linieritas pada penelitian ini
menunjukkan nilai signifikansi deviation from linearity
sejumlah 0.01. Hasil ini bermakna bahwa variabel self
efficacy dan variabel stres akademik memiliki hubungan
yang tidak linier karena p<0,05.

Pemaparan tentang hasil uji normalitas dan uji
linearitas di atas menunjukkan bahwa uji asumsi tidak
terpenuhi. Sehingga, penelitian ini menggunakan teknik
analisis nonparametrik.

Teknik analisis nonparametrik merupakan
metode analisis data yang tidak memberikan syarat
bahwa sampel data harus berdistribusi normal
(Lukiastuti & Hamdani, 2012). Untuk melihat apakah
hipotesis penelitian diterima atau tidak, penelitian ini
menggunakan uji spearman rho. Uji spearman rho
digunkan untuk melihat hubungan dari dua variabel
penelitian yang berbentuk ordinal (Sulaiman, 2002).
Penentuan tingkat hubungan dilakukan melalui
pedoman interpretasi koefisien korelasi di bawah ini :

Tabel 4. Pedoman interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan

<0,20 Diabaikan
0,20-<0,40 Rendah

0,40 - <0,70 Substansial
0,70-1,00 Tinggi

Sumber : Sulaiman (2002)

Nilai signifikan yang kurang dari 0,05
mengartikan bahwa kedua variabel berkorelasi secara
signifikan.. Sedangkan, nilai signifikansi yang lebih
dari 0,05 mengartikan bahwa tidak ada kaorelasi yang
signifikan antara kedua variabel.

Tabel 5. Uji spearman rho

Self Stres
Efficac Akademi
y k
Spearman'  Self  Correlatio  1.000  -.313"
srho Efficacy n
Coefficien
t
Sig. (2- . .000
tailed)
N 304 304
Stres  Correlatio -.313" 1.000
Akademi n
k Coefficien
t
Sig. (2- .000
tailed)
N 304 304
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Berdasarkan  tabel 5, diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel self efficacy dan stres
akademik sejumlah 0,00. Artinya nilai signifikansi yang
dihasilkan lebih kecil atau kurang dari 0,05. Sehingga,
variabel self efficacy dan stres akademik dapat diartikan
memiliki hubungan yang signifikan.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa kedua
variabel yang diteliti memiliki nilai koefisien korelasi
sejumlah -0.313. Jika dilihat dari pedoman interpretasi
koefisien korelasi, dapat diketahui bahwa self efficacy
dan stres akademik berkorelasi secara negatif dan
memiliki korelasi yang rendah. Tanda negatif yang ada
dalam koefisien korelasi menandakan bahwa variabel
self efficacy dan variabel stres akademik memiliki
hubungan yang tidak searah. Hal ini memiliki makna
bahwa makin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh
mahasiswa maka makin rendah stres akademik yang
akan dialami oleh mahasiswa selama perkuliahan
hybrid. Begitupun sebaliknya, makin rendah self
efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa maka makin
tinggi stres akademik yang akan dialami mahasiswa
selama perkuliahan hybrid.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah
diuraikan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Sehingga,
terdapat hubungan antara self efficacy dengan stres
akademik pada mahasiswa psikologi yang menjalani
perkuliahan hybrid selama pandemi Covid-19.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan untuk  melihat
hubungan antara self efficacy dengan stres akademik
yang dialami oleh mahasiswa saat menjalani
perkuliahan  hybrid selama pandemi Covid-19.
Penelitian ini memiliki suatu hipotesis bahwa terdapat
hubungan antara self efficacy dan stres akademik pada
mahasiswa yang menjalani perkuliahan hybrid saat
pandemi Covid-19. Hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan pada tabel 6 dengan teknik spearman rho
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,00 atau kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti yaitu self efficacy
dan stres akademik.

Menurunnya kasus pandemi Covid-19 dan
kurang efektifnya pembelajaran daring di Indonesia,
membuat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia membuat kebijakan baru tentang
pendidikan di Indonesia. Kebijakan yang diambil oleh
kemendikbud ini adalah penyelenggaraan pembelajaran
hybrid atau pembelajaran tatap muka terbatas dan
pembelajaran daring yang tercantum dalam Surat
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Edaran Nomor 4 tahun 2021 yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud .

Hybrid learning merupakan metode
pembelajaran yang memadukan antara metode

pembelajaran konvensional yang dilakukan melalui
pertemuan tatap muka dan metode pembelajaran
asynchronous yang dilakukan melalui perangkat
elektronik (Arifin & Fauzan, 2017). Tujuan adanya
hybrid learning adalah untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih efisien dan efektif dengan cara
menggabungkan pertemuan tatap muka dengan
pengelolaan lingkungan e-learning (Asyrofi dkk., 2016).

Hybrid learning yang diterapkan di Indonesia
dilakukan dengan menggunakan dua model. Model
pertama dilakukan dengan adanya tatap muka terbatas
sesuai dengan protokol kesehatan untuk sebagian
mahasiswa. Model kedua dilakukan secara daring untuk
mahasiswa lain yang tidak mengikuti perkuliahan tatap
muka. Kedua model ini dilakukan dalam waktu yang
bersamaan (Prasetio, 2022).

Hybrid learning dapat dihambat dan didukung
oleh empat faktor yaitu peserta didik, pendidik, orang
tua, dan aplikasi. Pendidik dan peserta didik harus
paham akan teknologi yang diperlukan pada
pembelajaran hybrid. Mereka juga harus memiliki
jaringan yang stabil untuk dapat melakukan model
pembelajaran hybrid (Makhin, 2021).

Perubahan vyang terjadi ini, membuat
mahasiswa maupun dosen harus melakukan suatu
penyesuaian pada teknologi, media, dan perubahan
pembelajaran yang terjadi. Selain harus melakukan
proses penyesuaian pada pembelajaran  hybrid,
mahasiswa juga dituntut untuk tetap menjalankan
kewajibannya agar menyelesaikan berbagai tugas
perkuliahan agar mendapatkan nilai yang baik dan lulus
tepat waktu. Menambahnya beban akademik yang
dialami oleh mahasiswa dapat membuat mahasiswa
merasakan adanya stres akademik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Resubun (2021) memberikan hasil bahwa mahasiswa
yang menjalani perkuliahan hybrid atau blended
learning mengalami peningkatan tingkat stres sebagai
respons adanya pembelajaran hybrid pada masa Covid-
19. Faktor yang memengaruhi peningkatan stres pada
mahasiswa yang menjalankan perkuliahan hybrid
meliputi beberapa hal seperti kurangnya kesiapan,
kurangnya sumber daya yang dimiliki, lingkungan,
minimnya sarana dan prasarana, ketidakpahaman terkait
dengan materi, serta kurangnya kegiatan positif yang
dapat dilakukan pada masa pandemik.

Stres yang dialami oleh mahasiswa atau pelajar
karena adanya tuntutan akademik disebut dengan stres
akademik. Stres akademik adalah suatu tekanan mental
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yang dialami oleh individu karena adanya frustrasi akan
kegagalan akademik atau ketidaksadaran terhadap
kemungkinan kegagalan tersebut (Ramli dkk., 2018) .
Pendapat lain dari Gadzella (2004) stres akademik
merupakan persepsi dan reaksi yang diberikan oleh
individu pada stressor akademik. Barseli dan Ifdil
(2017) menyebutkan bahwa stres akademik adalah
keadaan di mana individu mempersepsi tuntutan
akademik sebagai suatu gangguan dan tidak dapat
menghadapi tuntutan akademik tersebut.

Terdapat dua faktor yang memengaruhi stres
akademik (Oktavia et al., 2019). Pertama adalah faktor
internal yang meliputi tentang motivasi, hardiness dan
self efficacy. Kedua adalah faktor eksternal berupa
dukungan sosial. Pendapat lain dari Sarafino dan Smith,
(2018) menyatakan bahwa stres akademik dipengaruhi
oleh tiga yaitu self efficacy, kontrol diri dan social
support.

Beberapa pendapat yang telah dipaparkan di
atas menyebutkan bahwa self efficacy termasuk dalam
faktor yang memengaruhi stres akademik. Zimmerman
(1995) menyebutkan bahwa self efficacy merupakan
penilaian  individu pada  kapasitasnya  dalam
menjalankan suatu tindakan untuk mencapai tujuan
yang sudah ditargetkan. Pendapat lain dari Lodjo (2013)
mengemukakan bahwa self efficacy merupakan
penilaian individu pada kapasitasnya dalam melakukan
suatu tugas agar sesuai dengan harapan.

Self efficacy dipengaruhi oleh empat faktor
(Bandura, 1997; Subaidi, 2016) yaitu (1) pengalaman
keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas
sebelumnya. Individu yang berhasil menyelesaikan
tugas pada masa lampau, akan membuatnya memiliki
self efficacy yang meningkat dan individu yang gagal
menyelesaikan suatu tugas pada masa lampau akan
membuat self efficacy yang dimilikinya menjadi lebih
rendah. (2) pengalaman orang lain, individu yang
menyaksikan keberhasilan orang lain saat melakukan
aktivitas atau tugas yang sama dengannya akan
membuat self efficacy meningkat dan individu yang
melihat orang lain gagal akan cenderung membuat self
efficacy yang dimilikinya lebih rendah dari sebelumnya.
(3) persuasi verbal, mengacu pada pemberian informasi
tentang kemampuan individu dari orang yang memiliki
pengaruh, sehingga dapat membuat self efficacy yang
dimiliki oleh individu meningkat. (4) kondisi fisiologis,
merupakan keadaan fisik dan kondisi emosional.
Keadaan ini dapat membuat individu merasa tertekan
dan berpengaruh pada keyakinannya untuk dapat
menyelesaikan berbagai tugas.

Uraian faktor yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan bahwa stres termasuk pada kondisi
fisiologis yang memengaruhi self efficacy. Hal ini



Volume 9 Nomor 6 (2022). Character: Jurnal Penelitian Psikologi.

menunjukkan bahwa tingkat stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa berhubungan dengan tingkat
self efficacy yang dimilikinya.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa self
efficacy dan stres akademik pada mahasiswa yang
menjalani perkuliahan hybrid memiliki korelasi yang
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai nilai koefisien
korelasi sebesar -0.313. Korelasi yang rendah ini
disebabkan karena variabel stres akademik juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti motivasi,
hardiness, kontrol diri dan social support. Motivasi
merupakan suatu hasrat yang mengarahkan perilaku
individu untuk bertindak secara aktif agar dapat
mencapai tujuan yang direnacnakannya (Fauziah dkk.,
2017). Hardiness adalah pandangan positif individu
akan sebuah peristiwa yang membuat individu dapat
memperbaiki hambatan yang ada menjadi suatu
kemajuan dan meningkatkan standar hidupnya (Olivia,
2014). Kontrol diri merupakan kapasitas individu untuk
mengatur perilakunya agar sesuai dengan norma sosial
yang mengarah pada hal yang positif dan
menguntungkan bagi dirinya (Tangney dkk., 2004).
Social support merupakan suatu proses peningkatan
harga diri, rasa kompetensi, belonging dan coping yang
dilakukan melalui sebuah komunikasi baik secara verbal
maupun non verbal dengan orang lain (Mattson & Hall,
2011).

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan tanda
yang negatif. Tanda negatif yang termuat dalam
koefisien korelasi memiliki makna bahwa variabel self
efficacy dan variabel stres akademik memiliki hubungan
yang tidak searah. Sehingga, makin tinggi self efficacy
yang dimiliki oleh mahasiswa maka makin rendah stres
akademik yang dirasakan oleh mahasiswa selama
menjalani perkuliahan hybrid. Begitupun sebaliknya,
makin rendah self efficacy yang dimiliki oleh
mahasiswa maka makin tinggi stres akademi yang akan
dirasakan mahasiswa selama perkuliahan hybrid.

Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Avianti dkk (2021) pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas malahayati, Siregar dan Putri (2020) pada
mahasiswa bimbingan  konseling, Alimah dan
Khoirunnisa (2021) pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi selama pandemi Covid-19, serta penelitian Diaz
dan Budiman, (2019) pada mahasiswa unisba yang
mengambil mata kuliah metodologi penelitian I11.

Self efficacy yang tinggi dapat membantu
mahasiswa dalam menurunkan rasa terbebani yang
timbul karena tuntutan perkuliahan. Hal ini dapat
menyebabkan turunnya tingkat stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa. Sehingga, mahasiswa dapat
dan terus bersemangat dalam menyelesaikan
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perkuliahan, memaksimalkan
meningkatkan prestasi akademiknya.

potensinya  dan

PENUTUP
Simpulan

Uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan
nilai signifikansi untuk variabel self efficacy dan stres
akademik  sejumlah 0,00 (p<0,05). Sehingga
disimpulkan bahwa variabel self efficacy dan stres
akademik memiliki hubungan yang signifikan. Hasil
perhitungan uji hipotesis juga memberitahukan bahwa
variabel self efficacy dan variable stres akademik
memiliki koefisien korelasi sebesar -0.313. Nilai yang
dihasilkan dari perhitungan ini memiliki arti bahwa
kedua variabel memiliki korelasi yang lemah. Tanda
negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa
variabel self efficacy dan variabel stres akademik
memiliki hubungan yang tidak searah. Artinya, semakin
tinggi self efficacy maka semakin rendah stres
akademik. Begitupun sebaliknya, semakin rendah self
efficacy maka semakin tinggi stres akademi pada
mahasiswa.

Saran
Penelitian yang telah dijalankan menghasilkan
saran untuk :
1. Subjek penelitian
Penelitian  ini  diharapkan =~ memberikan
gambaran pada mahasiswa terkait self efficacy dan
stres akademik pada saat kuliah hybrid. Diharapkan
mahasiswa dapat meningkatkan self efficacy yang
dimilikinya dalam menghadapi pembelajaran hybrid.
Khususnya pada saat mereka sedang menghadapi
berbagai tantangan seperti banyaknya tugas,
deadline pengumpulan yang mepet dan kurang
jelasnya penjelasan dosen. Adapun cara yang dapat
dilakukan  oleh  mahasiswa  untuk  dapat
meningkatkan self efficacy adalah dengan mencari
dukungan atau feedback positif dari teman sebaya,
dosen atau kerabat, mengamati orang lain yang
sudah berhasil, belajar dari kegagalan, serta
mengelola pikiran dan emosi. Jika mahasiswa terus
meningkatkan self efficacy yang dimilikinya, maka
mahasiswa akan dapat menurunkan rasa terbebani
yang timbul karena tuntutan perkuliahan.dan terus
bersemangat dalam menyelesaikan perkuliahan.
2. Penelitian selanjutnya
Penelitian  selanjutnya  diharapkan dapat
melakukan penelitian pada kondisi yang berbeda dan
mengembangkannya pada populasi yang lebih besar
dan beragam. Penelitian selanjutnya juga disarankan
untuk mengangkat tema yang beragam dengan
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menggunakan faktor-faktor lain dari stres akademik
seperti motivasi, hardiness, dan dukungan sosial.
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